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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
1. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Akademi Peternakan Karanganyar
(APEKA) dalam program pemberdayaan masyarakat meliputi:
a. Persetujuan dan pengesahan program pemberdayaan masyarakat oleh YPKS

melalui pemberian otono

I manajemen bagi APEKA.

aan masyar@ secat

dan eks@nal defpgan perorangan maupun

memberikan fasilitasi penyelesaian tudi bagi mahasiswa penerima manfaat
program dan peningkatan jumlah mahasiswa. BHPPTS telah memberikan
jaminan keberlanjutan program sebagai upaya adanya ketersediaan finansial
untuk jangka panjang, dengan kolaborasi dan integrasi di dalam tridharma
perguruan tinggi yang berorientasi pada pemberdayaan masyarakat di sub sektor
peternakan, menjadi peluang dilakukan kolaborasi intrakurikuler maupun
ekstrakurikuler yang terstruktur untuk pengembangan kompetensi penyuluh
peternakan mandiri.

3. Program pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh APEKA telah
berkontribusi terhadap pengembangan kompetensi penyuluh peternakan mandiri

baik secara teknis maupun sosiokultural melalui program peduli pendidikan,
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peduli kesehatan dan peduli ekonomi yang diimplementasikan sebagai
kurikulum pelengkap D3 budidaya peternakan.

4. Model pengembangan kompetensi penyuluh peternakan mandiri  yang
dikonstruksi merupakan model yang kolaboratif, integratif dan multisektor,
telah: (1) memadukan managemen PTS vokasi dan managemen pengembangan
penyuluh peternakan mandiri; (2) mengintegrasikan kepentingan stakeholder

internal dan eksternal; dan (3)herorientasi terhadap pendidikan, kesehatan dan

B.

dan sosiokultural untuk pemberdayaan
masyarakat dapat dilakukan oleh PTS vokasi peternakan dengan
memanfaatkan sistem agensi perusahaan asuransi jiwa (syariah) dan atau
sistem penyuluhan swasta pada perusahaan kemitraan ayam  yang
dikolaborasikan dalam sistem pengembangan kompetensi penyuluh
peternakan mandiri.

b. Metode R and D dapat dilakukan untuk menguji model yang dikonstruksi
agar sesuai dengan karakteristik lembaga atau institusi pergurun tinggi
lainnya. Harapannya menjadi buku pedoman pengembangan penyuluh

menjadi mandiri.



220

3. Implikasi praktis
a. Terbentuknya lembaga otonom yang berfungsi dalam pengelolaan program
pemberdayaan masyarakat.
b. Terbentuknya sistem pemberdayaan masyarakat di sub sektor peternakan
yang bisa didesiminasi dan diaplikasikan sebagai strategi alternatif dalam
menjadikan penyuluh mandiri.

c. Terbentuknya sistem pengelolaan tanggung jawab sosial perguruan tinggi

sub sektor peternakan yang

ar terjadi sinkronisasi program
Kolaborasis prog m lintas bidang yang
antara @ng pendidikan, kesehatan dan

2. PTS

a. Keberlanjutan penyelenggaraan PTS sangat tergantung dari kemampuan
badan penyelenggara dalam penyediaan dana (sehingga penting untuk)
mengembangkan upaya penggalian dana melalui usaha-usaha sosial yang
produktif dan berkelanjutan.

b. Program perluasan akses pendidikan tinggi bagi keluarga kurang mampu
yang selama ini dijalankan perlu dikembangkan dan disinergikan dengan
program-program eksternal kampus yang relevan dan bersinergi sehingga
mampu melahirkan penyuluh peternakan yang mandiri dengan status

sebagai penyuluh swasta milik PTS atau penyuluh swadaya di masyarakat.
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c. Hasil temuan peneliti ini mengusulkan nama Akademi Peternakan berubah
menjadi Akademi Penyuluhan Peternakan.
3. Peternak
Peternak merupakan kunci yang berperan sebagai ujung tombak keberhasilan
pembangunan di sektor peternakan, oleh karena itu perlu mengembangkan diri
dengan bergabung dalam suatu kelembagaan peternak yang berorientasi

ekonomi dan sosial. Peternak perlu membangun kaderisasi yang kuat melalui

perbaikan tingkat*pendidikan keluarganyaiyperencanaan keuangan keluarga

?an ilmu tentang CSRPT dan
erdayaan |

oemb asyarakat di sub sektor



